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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah Sakit sebagai salah satu sarana kesehatan, rumah sakit memiliki
peran yang sangat strategis dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
secara cepat melalui pelayanan yang diberikan kepada masyarakat (Sari et al.,
2021). Keberadaan rumah sakit sangat penting karena setiap individu yang
mengalami gangguan kesehatan memerlukan pengobatan, dan rumah sakit
merupakan salah satu penyedia layanan kesehatan yang utama (Baihaqgi et al.,
2020)(Syaputra & Eirlangga, 2022).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 58
Tahun 2014, rumah sakit didefinisikan sebagai institusi pelayanan kesehatan yang
memberikan layanan kesehatan secara komprehensif, termasuk rawat inap, rawat
jalan, dan layanan gawat darurat (Sondakh et al., 2023). Sebagai salah satu sarana
kesehatan, rumah sakit memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat secara cepat melalui pelayanan kesehatan yang
diberikan kepada masyarakat(Endeshaw, 2021) (Abdulsalam & Khan, 2020).
Keberadaan rumah sakit sangat penting karena setiap individu yang mengalami
gangguan kesehatan memerlukan pengobatan, dan rumah sakit merupakan salah
satu penyedia layanan kesehatan yang utama(Sophiana Enjellin Anathasia & Dety
Mulyanti, 2023).

Kunjungan pasien ke Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) terutama RSUD
Muntilan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kualitas layanan
kesehatan yang diberikan kepada masyarakat(Putra, 2019). RSUD Muntilan yang
berfungsi sebagai penyedia layanan kesehatan primer harus dapat menjawab
kebutuhan kesehatan yang beragam, mulai dari pemeriksaan rutin hingga perawatan
darurat(Hendrawan et al., 2021). RSUD Muntilan Kabupaten Magelang, sebagai

penyelenggara pelayanan kesehatan, harus terus mengikuti perkembangan ilmu dan



teknologi untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan(Profil RSUD Muntilan,
2019).

RSUD Muntilan memainkan peran penting dalam menyediakan layanan
kesehatan bagi masyarakat. Sebagai fasilitas kesehatan yang melayani pasien rawat
inap dan rawat jalan, rumah sakit ini perlu menghadapi tantangan yang terkait
dengan perencanaan dan pengelolaan sumber daya (Ridho, 2022). RSUD Muntilan
saat ini memiliki 19 poliklinik rawat jalan. Dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesehatan, jumlah kunjungan pasien ke RSUD
Muntilan dapat meningkat, mengakibatkan tantangan dalam pengelolaan sumber
daya dan kualitas layanan(Ummah, 2019). Kunjungan pasien yang fluktuatif juga
dapat memengaruhi kualitas pelayanan dan efisiensi operasional(Kusniati et al.,
2016).

Analisis prediksi kunjungan pasien juga menjadi krusial dalam konteks
perencanaan kesehatan. Terlebih dengan adanya kebijakan terkait perubahan tarif
sesuai Perda No 12 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retrubusi Daerah
Kabupaten Magelang. Seperti pada data yang diperoleh dari tahun 2021 sampai
dengan tahun 2024 sejak sebelum Perda tersebut di terapkan, jumlah pasien
kunjungan rawat jalan mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak pasti(Rosita,
2023)(Nguyen et al., 2021). Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan
untuk analisis prediksi yaitu metode regresi linear(Syahputra & Kurniawan, 2025).
Analisis regresi linear adalah metode statistika yang digunakan untuk membangun
model dan mengevaluasi pengaruh satu atau lebih variabel independen (variabel
bebas) terhadap sebuah variabel dependen(variabel terikat)(Yusuf Alwy et al.,
2024).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil prediksi jumlah kunjungan pasien rawat jalan di RSUD

Muntilan untuk bulan selanjutnya?



2. Apakah metode regresi linear efektif digunakan untuk memprediksi jumlah
kunjungan pasien rawat jalan di RSUD Muntilan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis hasil prediksi jumlah kunjungan pasien rawat jalan di RSUD
Muntilan untuk bulan selanjutnya.

2. Menguji apakah metode regresi linear efektif digunakan untuk memprediksi

jumlah kunjungan pasien rawat jalan di RSUD Muntilan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis,

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi literatur akademik dan penelitian
kesehatan di Indonesia, serta menjadi acuan bagi studi-studi selanjutnya.

2. Manfaat praktis
Informasi mengenai pola kunjungan dapat membantu manajemen RSUD
Muntilan dalam merencanakan pembuatan keputusan, penggunaan sumber

daya, termasuk tenaga medis, fasilitas, dan peralatan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Rozak (2024) dengan judul Prediksi Jumlah
Kunjungan Pasien Rawat Jalan Menggunakan Metode Resgresi Linier Sederhana.
Prediksi yang dilakukan yaitu jumlah kunjungan pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Islam Pati menggunakan metode regresi linier sederhana. Model regresi linier
sederhana yang dikembangkan memiliki persamaan y=—58298+11433x. Prediksi
jumlah kunjungan pasien untuk tahun 2024 adalah 72.143.Evaluasi menunjukkan
RMSE sebesar 66.809 dan R-squared sebesar 81,16%, yang menunjukkan bahwa
model ini cukup baik dalam menjelaskan variabilitas data meskipun masih terdapat
margin kesalahan yang besar.

Baihaqgi dan kawan-kawan, (2020) dengan penelitainnya yang berjudul
Regresi Linier Sederhana untuk Memprediksi Kunjungan Pasien di Rumah Sakit
Berdasarkan Jenis Layanan dan Umur Pasien. Pada penelitian tersebut prediksi
jumlah kunjungan pasien di RSUD Cilacap berdasarkan jenis layanan (rawat jalan,
rawat inap, dan gawat darurat) serta kelompok umur pasien menggunakan metode
regresi linier sederhana.Data kunjungan pasien RSUD Cilacap dari tahun 2011
hingga 2017. Data dikelompokkan berdasarkan umur, seperti 0—6 hari, 7-27 hari,
hingga >65 tahun. Hasilnya Dari 26 model prediksi, sebagian besar memiliki nilai
error MAPE kurang dari 20% (kategori baik dan sangat baik). Beberapa model
memiliki error lebih dari 50% (kategori buruk). MAPE menunjukkan prediksi
paling akurat untuk kelompok umur tertentu, tetapi ada beberapa kelemahan pada
rentang usia muda dan gawat darurat. Jumlah kunjungan pasien rawat jalan, rawat
inap, dan gawat darurat cenderung stabil sepanjang tahun. Tidak ada perubahan
signifikan dalam tren kunjungan bulanan.

Sabran dan kawan-kawan (2024)prediksi jumlah pengunjung rawat jalan
Instalasi Merpati. Penalitian tersebut memperoleh hasil bahwa jumlah pengunjung
pasien rawat jalan Instalasi Merpati mengalami kenaikan tiga tahun kedepan. Pada

tahun 2022 pengunjung rawat jalan Instalasi Merpati naik menjadi 528.211, tahun



2023 naik menjadi 580,522 pasien, dan tahun 2024 naik menjadi 632.833.
Diperoleh persamaan trend linear jumlah pengunjung pasien rawat jalan Instalasi
Merpati RSUP Dr. Kariadi yaitu Y' = 423.589+ (52.311)X.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini penulis
mencoba untuk melakukan analisis prediksi mengenai kunjungan pasien rawat jalan
setelah adanya perubahan tarif yang diatur oleh perda. Penulis melakukan analisis
prediksi menggunakan data kunjungan pasien dari tiga tahun kebelakang. Penelitian
ini menggunakan metode analisis regresi linear yang nantinya akan menggunakan
data training dan data testing, sehingga akan menghasilkan nilai perhitungan dan

scaterplot yang akan menunjukkan hasil prediksi.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Rawat jalan

Menurut Surat Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor
560/Menkes/SK/IV/2003 tentang tarif perjan rumah sakit bahwa rawat
jalan adalah pelayanan pasien untuk observasi, diagnosis, pengobatan,
rehabilitasi medis dan pelayanan kesehatan lainnya tanpa menginap di
rumah sakit.

Rawat jalan adalah pelayanan medis terhadap seorang pasien untuk
tujuan observasi, diagnosis, pengobatan rehabilitasi dan pelayanan
kesehatan lainnya tanpa mengharuskan pasien tersebut dirawat inap.
Pelayanan rawat jalan merupakan rangkaian kegiatan pelayanan medis
yang berkaitan dengan poliklinik. Proses pelayanan rawat jalan dimulai
dari pendaftaran, ruang tunggu, pemeriksaan dan pengobatan di ruang
periksa, pemeriksaan penunjang bila diperlukan, pemberian obat di
instalasi farmasi atau apotik, pembayaran ke kasir kemudian pasien pulang.
Pelayanan rawat jalan yang baik bagi pasien tidak bergantung pada jumlah
orang yang selesai diberi pelayanan setiap harinya atau dalam jam Kkerja,
melainkan efektivitas pelayanan itu sendiri (Melina, 2011).

Layanan kesehatan yang diberikan kepada pasien tanpa harus

menjalani perawatan inap di rumah sakit. Rawat jalan memungkinkan



2.2.2

pasien mendapatkan diagnosis, pengobatan, dan tindak lanjut secara
efisien, dengan fokus pada peningkatan keselamatan dan efektivitas terapi
melalui pemantauan berkala dan konsultasi medis (Alwin et al., 2024).

Konsep Dasar Prediksi
Prediksi adalah proses memperkirakan nilai atau kondisi tertentu
yang akan terjadi pada masa mendatang berdasarkan data historis dan pola
yang ada. Prediksi dilakukan untuk mendukung pengambilan keputusan,
perencanaan, dan evaluasi, terutama dalam situasi yang membutuhkan
alokasi sumber daya yang efektif (Yahya et al., 2024). Dalam konteks
kesehatan, prediksi jumlah kunjungan pasien sangat penting untuk
membantu rumah sakit dalam mengatur kapasitas layanan, staf medis, dan
perencanaan logistik lainnya.
Menurut Ayuni & Fitrianah (2020), prediksi dapat dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif:
1. Pendekatan Kualitatif: Berdasarkan opini ahli atau manajer dalam
memperkirakan situasi mendatang tanpa menggunakan data numerik.
2. Pendekatan Kuantitatif: Menggunakan analisis data historis dengan
metode statistik atau matematis, seperti regresi linier, ARIMA, atau
machine learning.

Metode kuantitatif lebih sering digunakan dalam sistem kesehatan
karena mampu memberikan hasil prediksi yang lebih akurat, terukur, dan
dapat diandalkan (Berlianti et al., 2024).

Prediksi yang dilakukan pada rumah sakit khususnya jumlah
kunjungan pasien rawat jalan, merupakan proses penting untuk
memperkirakan kebutuhan di masa depan berdasarkan data historis.
Prediksi ini bertujuan untuk membantu rumah sakit dalam pengambilan
keputusan dan perencanaan sumber daya, seperti penjadwalan tenaga medis,
penambahan ruang pelayanan, serta pengelolaan fasilitas lainnya (Mubin et
al., 2023).



2.2.3 Regresi Linear

Regresi linear adalah metode statistik yang digunakan untuk
memodelkan hubungan antara variabel independen (prediktor) dan variabel
dependen (respons) menggunakan persamaan linear. Metode ini memiliki
rumus persamaan :

Y=a +bX
Dimana:

Y = Variabel independen

X = Variabel dependen

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi, Yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen (X) yang didasarkan pada variabel indenpenden ()

Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan dan
memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel
independen (Sugito et al., 2019).

Tujuan Regresi Linear
e Menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen.

o Memprediksi nilai dependen berdasarkan nilai independen.

Dalam konteks rumah sakit, regresi linear sering digunakan untuk
memprediksi kebutuhan sumber daya berdasarkan data historis, seperti
jumlah kunjungan pasien, pemakaian obat, atau ketersediaan tempat tidur.
Metode ini memungkinkan rumah sakit untuk mengidentifikasi pola dan
tren dalam data yang kompleks, sehingga dapat membantu dalam
perencanaan operasional dan pengambilan keputusan. Salah satu
penerapannya adalah regresi linear berganda, yang digunakan untuk
memprediksi jumlah pemakaian obat dengan mempertimbangkan berbagai
faktor, seperti stok obat, data pembelian, dan pemakaian sebelumnya.
Dengan akurasi yang baik, metode ini dapat mendukung efisiensi
pengelolaan sumber daya rumah sakit, meminimalkan risiko kelebihan atau
kekurangan stok, dan memastikan kualitas pelayanan tetap optimal
(Wahyudi & Zulfiandry, 2024).



2.2.4 Penerapan Regresi Linear dalam Prediksi Kesehatan

Dalam konteks layanan kesehatan, regresi linear telah digunakan
untuk memprediksi berbagai indikator, seperti jumlah pasien, kebutuhan
tempat tidur, atau tingkat pemakaian obat. Studi terdahulu menunjukkan
bahwa metode ini efektif dalam memodelkan data kuantitatif dengan pola
linier (Saragih et al., 2024).

Menurut Alvionita (2023) prediksi jumlah kunjungan pasien
merupakan salah satu fungsi penting dalam SIM-RS karena mampu
memberikan data yang mendukung:

1. Penentuan alokasi sumber daya manusia.

Dalam hal penentuan alokasi sumber daya yang merupakan aspek
penting dalam pengelolaan rumah sakit untuk memastikan efisiensi dan
kualitas pelayanan kesehatan. Sumber daya manusia, seperti tenaga medis
dan tenaga kefarmasian, serta fasilitas pendukung, harus dikelola secara
optimal untuk memenuhi kebutuhan pasien. Evaluasi terhadap ketersediaan
dan pemanfaatan sumber daya membantu mengidentifikasi kendala, seperti
kekurangan tenaga atau fasilitas yang belum memadai. Strategi perbaikan
meliputi penambahan tenaga kerja, pelatihan, dan penerapan teknologi.
Dengan alokasi yang tepat, rumah sakit dapat meningkatkan kualitas
pelayanan dan mendukung keberlanjutan operasional(Sholihah & Rizqi,
2024).

2. Perencanaan kebutuhan fasilitas kesehatan.

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi perencanaan pada
fasilitas kesehatan, diperlukan perbaikan dalam hal SOP, penambahan
SDM, alokasi dana yang lebih memadai, serta penguatan sarana dan
prasarana. Evaluasi menyeluruh terhadap seluruh tahapan perencanaan
sangat penting agar alat kesehatan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung pelayanan kesehatan(Kenedi et al., 2018).

3. Optimalisasi layanan pasien secara efisien.



2.2.5

2.2.6

Meningkatkan optimalisasi pelayanan rumah sakit merupakan aspek
krusial dalam mendukung kepuasan pasien sebagai pengguna layanan. Di
era modern, sektor kesehatan menjadi salah satu bidang bisnis yang
memiliki prospek menjanjikan. Tingginya kualitas pelayanan berperan
penting dalam menjaga loyalitas pasien, sehingga upaya peningkatan
kinerja pelayanan menjadi suatu keharusan. Tinjauan teoritis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi kualitas
pelayanan di rumah sakit (Sophiana Enjellin Anathasia & Dety Mulyanti,
2023).

Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas, atau dikenal juga sebagai variabel independen,
adalah variabel yang berfungsi sebagai faktor penyebab atau pengaruh
terhadap perubahan pada variabel lainnya, yang disebut variabel terikat.
Dalam penelitian, variabel bebas biasanya dimanipulasi, dikontrol, atau
diatur oleh peneliti untuk mengukur sejauh mana variabel ini memengaruhi
hasil yang diamati. Variabel bebas memainkan peran penting dalam
menjelaskan hubungan sebab-akibat, di mana perubahan pada variabel
bebas diharapkan menghasilkan perubahan pada variabel terikat. (Gumilang
& Putra, 2020).

Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat, atau disebut juga sebagai variabel dependen, adalah variabel
yang menjadi hasil, respons, atau efek dari pengaruh variabel bebas. Variabel
ini digunakan untuk mengukur dampak yang ditimbulkan oleh perubahan
atau manipulasi variabel bebas. Dalam sebuah penelitian, variabel terikat
adalah aspek yang diamati, diukur, dan dianalisis untuk menentukan

hubungan antara variabel bebas dan hasil yang diharapkan (Sugiyono, 2016).



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian kali ini menggunakan 5 tahapan penelitian sentimen
analisis. Tahapan tersebut meliputi pengumpulan data, pre-processing, ekstraksi
fitur atau pembobotan, labeling serta pengujian dengan menggunakan beberapa
metode klasifikasi(Tomagola et al., 2023). Tahapan sentimen analisis pada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.

Pengumpulan
data

!

Pre-

processing

!

Pembentukan
Dataset

l|

Membuat model

Regresi Linear

!

Prediksi dan

Evaluasi

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian yang digunakan

3.1 Pengumpulan data
Penelitian ini memanfaatkan Sistem Informasi Rumah Sakit
(SIMRS) RSUD Muntilan untuk mendapatkan informasi dari data yang
akan digunakan. Untuk mendapatkan data tersebut, pengguna perlu
melakukan pencarian data perbulan untuk dikumpulkan menjadi tabel data

yang dibutuhkan. Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
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berdasarkan data kunjungan pasien rawat jalan RSUD Muntilan Kabupaten
Magelang tahun 2021 sampai dengan tahun 2024.

Dari data yang diperoleh pada tahun 2021 terdapat kenaikan dan
penurunan jumlah kunjungan pasien yang tidak menentu. Tren kenaikan
jumlah kunjungan pasien juga terjadi pada tahun 2022 dengan jumlah
penurunan yang sangat sedikit. Akan tetapi pada tahun 2023 dan 2024
terdapat beberapa kali kunjungan mengalami kenaikan dan penurunan yang

tidak menentu.

3.2 Pre-processing

Tahap pre-processing dalam penelitian melibatkan langkah awal
untuk menentukan variabel yang digunakan dalam model prediksi.
Penentuan variabel ini mencakup variabel bebas (independen) dan variabel
terikat (dependen). Dalam konteks penelitian ini, data bulan dipilih sebagai
variabel bebas karena berfungsi sebagai faktor yang memengaruhi jumlah
pengunjung. Sementara itu, data jumlah pengunjung ditetapkan sebagai
variabel terikat karena nilainya bergantung pada variabel bulan. Hubungan
antara kedua variabel ini kemudian dianalisis menggunakan model prediksi
regresi linear, untuk mengidentifikasi pola atau tren yang dapat digunakan
untuk memperkirakan jumlah pengunjung pada waktu tertentu. Untuk
tahapan dalam proses ini seperti berikut :
1. Load Data (Memuat data csv)

Langkah pertama dalam kode ini adalah membaca file .csv yang berisi
data jumlah kunjungan pasien rawat jalan. Data .csv yang berisi informasi
bulan dan jumlah kunjungan pasien dibaca menggunakan pd.read csv().
2. Data Transformation (Mengonversi nama bulan menjadi format angka)

Dalam dataset awal, kolom bulan mungkin masih berbentuk teks
(misalnya: "JANUARI", "FEBRUARI", dll.). Agar dapat digunakan dalam
analisis regresi linear, nama bulan perlu dikonversi menjadi format numerik.

Proses ini dilakukan dengan membuat kamus mapping yang menetapkan

11



angka untuk setiap bulan, di mana Januari diberi nilai 1, Februari 2, dan

seterusnya hingga Desember 12.

3. Feature Engineering (Menambahkan kolom bulan dalam format
numeric)

Setelah membuat kamus mapping, langkah selanjutnya adalah
menerapkannya pada kolom bulan dalam dataset. Kolom baru bernama
Bulan numerik dibuat untuk menyimpan hasil konversi bulan dalam
bentuk angka.

4. Feature Selection (Menentukan Variabel Independen (X) dan Dependen

(Y))

Langkah selanjutnya adalah menentukan variabel independen (X),
yaitu bulan dalam bentuk numerik, dan variabel dependen (y), yaitu jumlah
kunjungan pasien rawat jalan. Data kemudian disusun dalam format yang
sesuai untuk dianalisis dengan model regresi linear, di mana variabel
independen direstrukturisasi menjadi array dua dimensi menggunakan

.reshape (-1, 1) agar kompatibel dengan model prediksi.

3.3 Pembentukan Dataset

Pembentukan dataset merupakan langkah penting dalam proses
pembangunan model prediksi atau Kklasifikasi. Dataset ini dibagi menjadi
dua bagian utama, yaitu data training dan data testing, yang memiliki peran
berbeda dalam proses pembelajaran mesin.

Data Training (Data Latih), data ini digunakan untuk melatih atau
membangun model prediksi atau klasifikasi. Data training mencakup input
data beserta label kelasnya yang sudah diketahui. Model menggunakan data
ini untuk mempelajari pola, hubungan, atau karakteristik antara variabel
independen (fitur) dan variabel dependen (label atau target). Semakin baik
kualitas dan jumlah data training, semakin akurat model dalam menangkap
pola yang relevan.

Data Testing (Data Uji), data ata ini digunakan untuk menguji

kinerja model yang telah dibangun dari data training. Data testing tidak
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memiliki label kelas yang diketahui pada saat proses pengujian, sehingga
model akan memprediksi label berdasarkan pola yang telah dipelajari dari
data training. Hasil prediksi ini kemudian dibandingkan dengan label aktual
(jika tersedia) untuk mengevaluasi performa model.

Pembagian data menjadi training dan testing sangat penting untuk
memastikan bahwa model memiliki kemampuan generalisasi yang baik,
yaitu mampu memberikan prediksi yang akurat pada data baru yang tidak
pernah dilihat sebelumnya. Dalam penelitian ini, data dibagi dengan

proporsi 80% untuk data training dan 20% untuk data testing.

3.4 Membuat model Regresi Linear

Model regresi linear sederhana digunakan untuk menggambarkan
hubungan linear antara variabel dependen (y) dan variabel independen (x)
melalui persamaan matematis. Hubungan ini diestimasi menggunakan
metode kuadrat terkecil (least squares method), yang bertujuan
meminimalkan selisih kuadrat antara nilai aktual (y) dan nilai prediksi (¥)
dari model. Model ini sangat berguna untuk membuat prediksi berdasarkan
pola hubungan yang telah ditemukan.
Persamaan model regresi linear sederhana ditunjukkan oleh:
Y =a+bX
Di mana:
a : Intercept, yaitu nilai y ketika x = 0. Ini menunjukkan titik potong garis
regresi dengan sumbu vy.
b : Slope (kemiringan garis), yaitu perubahan rata-rata pada y untuk setiap
kenaikan satu unit pada x. Nilai b mencerminkan seberapa kuat dan ke arah
mana variabel independen memengaruhi variabel dependen.
Model ini memungkinkan prediksi nilai y jumlah pengunjung untuk x bulan,

dengan mensubstitusikan nilai x ke dalam persamaan.

3.5 Prediksi dan Evaluasi
Prediksi
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Proses untuk memperkirakan nilai atau kejadian di masa depan
berdasarkan analisis data historis menggunakan model tertentu. Dalam
penelitian ini, prediksi dilakukan untuk memproyeksikan nilai variabel
dependen (jumlah pengunjung) berdasarkan variabel independen (bulan).
Metode regresi linear digunakan sebagai alat untuk membangun model
prediksi yang sederhana dan efektif. Dengan persamaan regresi yang
dihasilkan, nilai variabel dependen dapat dihitung melalui substitusi nilai

variabel independen.

Prediksi bertujuan memberikan informasi terkait tren dan pola yang akan
datang, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan. Dalam konteks penelitian ini, hasil prediksi membantu rumah
sakit dalam perencanaan sumber daya, seperti tenaga kerja, fasilitas, dan
layanan tambahan untuk mendukung efisiensi operasional (Purba et al.,
2025).

Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur akurasi dan performa model prediksi
yang telah dibuat. Dalam penelitian ini, evaluasi model regresi linear
dilakukan menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah
salah satu metrik evaluasi yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesalahan dalam model prediksi atau peramalan. MAPE memberikan
gambaran tentang seberapa besar perbedaan antara nilai yang diprediksi
dengan nilai aktual dalam bentuk persentase, yang memiliki RUMUS

sebagai berikut :

x 100

1on
MAPE =231,

V=Vt
¢

n = jumlah sampel
Yt = Nilai aktual (observasi sesungguhnya).
Yt = Nilai prediksi yang dihasilkan oleh model

|-| = Mengambil nilai absolut untuk menghindari hasil negatif.
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MAPE dihitung dengan menghitung selisih antara nilai aktual dan
prediksi, membaginya dengan nilai aktual, dan kemudian mengambil rata-
rata semua persentase kesalahan tersebut.

Evaluasi bertujuan memastikan model tidak hanya sesuai dengan
data historis tetapi juga mampu memberikan prediksi yang andal untuk data
di luar sampel pelatihan. Proses evaluasi juga mencakup analisis residual
untuk memastikan bahwa asumsi-asumsi regresi, seperti distribusi normal
residual dan homoskedastisitas, telah terpenuhi.

Melalui prediksi dan evaluasi, penelitian ini berupaya menghasilkan
model yang tidak hanya akurat tetapi juga relevan untuk digunakan dalam

mendukung pengambilan keputusan berbasis data.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang sudah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, prediksi kunjungan
pasien rawat jalan menggunakan variabel bulan dan jumlah kunjungan
pasien yang dilakukan dengan metode regresi linear sederhana. Hasil
prediksi jumlah pasien untuk tiga bulan ke depan adalah 8.194, 8.330, dan
8.466.

Dengan hasil perhitungan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
yang menunjukkan nilai 15.33%, berarti rata-rata kesalahan prediksi model
adalah 15.33% dari nilai aktual. Dengan kata lain, model memiliki akurasi
yang baik yaitu sekitar 84.67% (100% - 15.33%) dalam memprediksi
jumlah kunjungan rawat jalan. Hal tersebut menunjukkan bahwa analisis
regresi linear yang digunakan cukup efektif untuk menganalisis prediksi

kunjungan pasien rawat jalan.

5.2 Saran

Dari hasil kesimpulan diatas maka penelitian selanjutnya diharapkan
mampu mengembangkan menjadi lebih baik lagi, oleh karena itu beberapa
saran yang kiranya adalah sebagai berikut:

1. Melakukan evaluasi dan perbandingan kinerja metode regresi linear
dengan metode regresi lain seperti regresi polinomial, regresi Ridge,
atau model berbasis machine learning seperti Random Forest atau
Gradient Boosting.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan pendalaman dan
pemaksimalan terhadap metode evaluasi terhadap nilai akurasi untuk

mendapatkan metode dan hasil yang lebih baik.
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